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RINGKASAN

Profil Peresepan Obat Batuk Dalam Bentuk Puyer Di Beberapa Apotek
Wilayah Surabaya Timur

Batuk merupakan refleks tubuh untuk mengeluarkan benda asing
yang berada di saluran pernafasan agar salauran pernafasan tidak terganggu.
Namun ada kalanya batuk terasa mengganggu aktivitas dikarenakan
frekuensinya yang sering. Selain disebabkan alergi, batuk juga bisa
dikarenakan infeksi, efek samping obat ataupun gejala dari beberapa
penyakit tertentu. Untuk meredakan gejala batuk, pasien bisa memilih untuk
membeli obat jadi yang dijual bebas ataupun pergi ke dokter. Salah satu
obat batuk racikan adalah obat batuk puyer. Puyer diresepkan karena
beberapa keuntungannya, salah satunya adalah cocok untuk pasien yang
sulit menelan seperti balita dan anak-anak.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil
peresepan obat batuk dalam bentuk puyer di beberapa apotek wilayah
Surabaya timur meliputi jumlah lembar resep yang mengandung obat batuk
sediaan puyer, komposisi pada obat batuk sediaan puyer (mengandung 1
macam obat batuk atau lebih), jumlah bungkus pada penggunaan obat batuk
yang diresepkan dalam bentuk puyer, aturan pakai pada obat batuk yang
diresepkan dalam bentuk puyer, penulisan nama generik dan nama dagang
pada peresepan obat batuk sediaan puyer, dan penggunaan antibiotika pada
peresepan obat batuk sediaan puyer.

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu digunakan untuk membuat
gambaran terhadap suatu kondisi dan penyelenggaraan suatu program di
masa sekarang. Apotek wilayah Surabaya Timur yang digunakan sebagai
tempat pengambilan sampel resep berjumlah 6 apotek. Apotek tersebut
dipilih secara purposive sampling. Resep yang digunakan adalah resep obat
batuk dalam bentuk puyer pada bulan Januari 2011-Maret 2011.

Dari 6 apotek yang menjadi tempat penelitian diketahui bahwa
total resep yang dilayani pada bulan Januari 2011-Maret 2011 yaitu
sebanyak 6788 lembar resep dan dari keseluruhan resep terdapat 1335
lembar resep yang mengandung obat batuk. Dari hasil penelitian diketahui
bahwa jumlah lembar resep yang mengandung obat batuk sediaan puyer
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adalah 8,57% (582 lembar) dari total lembar keseluruhan resep. Juga
diperoleh sebesar 43,60% (582 lembar) jika dibandingkan dari total lembar
resep yang mengandung obat batuk. Komposisi pada obat batuk sediaan
puyer (mengandung 1 macam obat batuk atau lebih) menunjukkan bahwa
61,00% (355 lembar) mengandung 1 macam obat batuk dari jumlah resep
obat batuk bentuk puyer. Obat batuk yang paling banyak digunakan adalah
antitusif yaitu sebesar 40,55% (236 lembar) sedangkan pada penggunaan
obat batuk kombinasi pada sediaan puyer yang paling banyak diresepkan
adalah kombinasi antara antitusif dan mukolitik yaitu sebesar 25,77% (150
lembar). Jumlah bungkus pada penggunaan obat batuk yang diresepkan
dalam bentuk puyer mulai dari < 10 bungkus sampai > 26 bungkus. Jumlah
bungkus pada penggunaan obat batuk dalam bentuk puyer yang paling
banyak diresepkan adalah 11-15 bungkus yaitu sebesar 70,62% (411
lembar). Aturan pakai pada obat batuk yang diresepkan dalam bentuk puyer
yang mencantumkan signa prn sebesar 0,17% (1 lembar). Penulisan nama
generik pada peresepan obat batuk sediaan puyer sebesar 45,96% (598
lembar) sedangkan untuk penulisan nama dagang pada obat batuk sediaan
puyer sebesar 54,05% (703 lembar). Penggunaan antibiotika pada peresepan
obat batuk sediaan puyer sebesar 72,34% (421 lembar). Dari data tersebut
diketahui bahwa 52,49% (221 lembar) obat batuk puyer yang mengandung
antibiotika diresepkan secara terpisah dari sediaan obat batuk puyernya itu
sendiri.
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ABSTRACT

Profile of Cough Medicine Prescribing in Divided Powder Dosage Form
in Several Pharmaciesin East Surabaya

Cough is one of the most common symptoms for patients who seek
medical attention from physicians. There are two kind of cough, productive
cough and non-productive cough. There are various cough medicine dosage
forms, one of them is divided powder. The aim of the research was to know
the profile of cough medicine prescribing in divided powder dosage form in
several pharmacies in East Surabaya. This research was descriptive research
where six pharmacies were purposively sampled based on prescriptions
were filled during January 2011-March 2011. The data were processed by
Microsoft Excel.

The result showed that almost all of the physicians still prescribed
cough medicines in divided powder dosage form. There was 8,57%
(582/6788) prescriptions of cough medicine in divided powder dosage form.
Cough medicine in divided powder dosage form contained 1, 2, or 3 kinds
of cough medicine were 61,00% (355/582); 36,60% (213/582); and 2,4%
(14/582) respectively. Most of all physicians prescribed cough medicine in
divided powder dosage form in 11-15 packs with percentage 70,62%
(411/582). 54,05% (703/1301) Cough medicine were prescribed in branded
generic name and 45,96% (598/1301) were in generic name. 72,34%
(421/582) cough medicine in divided powder dosage form were prescribed
with antibiotic and 52,49% (221/421) antibiotics were written separately
from cough medicine.

The conclusion of the result was Physicians still prescribed a
cough medicine in the form of divided powder. Therefore, pharmacist
should improve their role in pharmaceutical care services.

Keywords: cough medicine, divided powder prescription, East
Surabaya pharmacies.

Skripsi Indri Septiana
Profil Peresepan Obat Batuk Dalam Bentuk Puyer Di
Beberapa Apotek Wilayah Surabaya Timur



	COVER
	RINGKASAN
	ABSTRACT



